
Tim Mahasiswa ITN Malang Buat
Site Plan Wisata Desa Tebing
Lowo, Pongangan, Gresik
Dekan  FTSP  ITN  Malang,  Dr.  Debby  Budi  Susanti,  ST.,  MT.,
(empat dari kanan) bersebelahan dengan Kaprodi Arsitektur S-1
ITN  Malang,  Ir.  Gaguk  Sukowiyono,  MT.,  dan
Kades  Pongangan  Aang  Chunaifi.

Malang, ITN.AC.ID – Tim mahasiswa Institut Teknologi Nasional
Malang  (ITN  Malang)  berhasil  menyelesaikan  rancangan  site
plan  wisata  Desa  Pongangan,  Kecamatan  Manyar,  Kabupaten
Gresik. Hasil site plan wisata yang diberi nama “Tebing Lowo”
ini dipresentasikan pada focus group discussion (FGD) antara
pihak kampus, pemerintah desa, dan masyarakat setempat pada
akhir Oktober 2024 lalu.

Dekan  Fakultas  Teknik  Sipil  dan  Perencanaan  (FTSP),  ITN
Malang,  Dr.  Debby  Budi  Susanti,  ST.,  MT.,  menyatakan,
desain/site plan wisata desa merupakan kerja sama antara FTSP
ITN Malang dengan Desa Pongangan. FGD akhir antara kampus
dengan pihak desa telah terlaksana dengan lancar. Bahkan pihak
desa menyetujui desain yang dibuat oleh mahasiswa ITN Malang.
Selanjutnya  akan  berlanjut  ke  tahap  penyusunan  rencana
anggaran biaya (RAB) yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa
Teknik Sipil S-1 ITN Malang.
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“Dengan adanya RAB nantinya bisa diajukan sebagai anggaran
pembangunan desa tahun depan. Menurut Bapak Kades rencananya
awal tahun depan akan membuka jalur akses menuju ke lokasi
tersebut,” jelas Debby saat ditemui di Kampus 1 ITN Malang,
Senin, (04/11/2024). Saat FGD Debby didampingi oleh Kaprodi
Arsitektur S-1 ITN Malang, Ir. Gaguk Sukowiyono, MT., dan
beberapa dosen FTSP lainnya.

Program  Kuliah  Kerja  Nyata  Tematik  (KKN  T)  melibatkan  14
mahasiswa FTSP ITN Malang. Terdiri dari Prodi Arsitektur 4
mahasiswa, Teknik Geodesi 9 mahasiswa, dan Perencanaan Wilayah
dan Kota (PWK) satu mahasiswa. Mereka selama dua bulan tinggal
di  Desa  Pongangan  untuk  menggali  potensi  desa.  Mahasiswa
berbagi tugas untuk mewujudkan keinginan warga desa memiliki
tempat wisata.

Baca  juga:ITN  Malang  Siap  Dampingi  Tiga  Desa  dalam
Pembangunan  Desa  di  Jawa  Timur

Menurut Debby, dengan adanya KKN T ITN Malang khususnya FTSP
bisa melihat skill mahasiswa dalam mengadopsi secara langsung
masukan dari masyarakat dan menuangkannya ke dalam desain.
Dari  sini  mahasiswa  akan  terlatih  dalam  mengidentifikasi
permasalahan  dan  menggali  potensi  di  desa,  meningkatkan
kemampuan  adaptasi  dengan  situasi  dan  kondisi  masyarakat,
meningkatkan  kepedulian,  serta  mampu  meningkatkan  soft
skill mahasiswa seperti kemitraan, kerja sama tim, dll.

“Harapannya  study  base  by  project  FTSP  ITN  Malang  terus
berlanjut.  Mahasiswa  benar-benar  terjun  ke  lapangan  untuk
studi langsung, tidak hanya di bangku kuliah. Mereka bisa
terlibat langsung di masyarakat, mitra, maupun stakeholder.
Nantinya kerja sama tidak hanya dengan desa, tapi juga mitra,
dan daerah,” lanjutnya.

Site  plan  wisata  desa  “Tebing  Lowo”  mengangkat  konsep
bioklimatik.  Bioklimatik  adalah  pendekatan  desain  bangunan
yang mempertimbangkan kondisi iklim dan lingkungan setempat.
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Tujuannya untuk menciptakan bangunan yang nyaman dan sehat
bagi penghuni, dengan tetap menjaga lingkungan.

Menurut Yusdihadi Rahawarin, dengan konsep bioklimatik desain
dirancang mempertimbangkan kontur alam, lingkungan, dan iklim
yang ada di Tebing Lowo. Tebing lowo sendiri diambil dari nama
lokasi yang dijadikan site plan. Kawasan Tebing Lowo awalnya
merupakan kawasan bekas galian tambang kapur yang menghasilkan
lubang seperti goa. Lokasi ini mangkrak bertahun-tahun dan
menjadi  habitat  bagi  kawanan  kelelawar  (lowo  dalam  bahasa
Jawa).

Tim KKN T ITN Malang presentasi site plan wisata desa Tebing
Lowo, di Desa Pongangan, Kecamatan Manyar, Gresik.

“Lokasi ini oleh masyarakat setempat disebut Goa Lowo. Awalnya
pihak desa mengusulkan (nama) wisata Gua Lowo. Namun setelah
kami  survei  sekarang  lowonya  sudah  tidak  ada,  maka  kami



menamakan  desain  wisata  ini  dengan  nama  “Tebing  Lowo”.
Tempatnya  memang  berpotensi  sebagai  tempat  wisata  karena
ikonik,” ujar mahasiswa Arsitektur S-1 ITN Malang ini saat
ditemui di tempat terpisah.

Menurut Yusdi, kawasan Tebing Lowo memiliki luas 1,2 hektar.
Terdapat  dua  tebing  tinggi,  dan  jika  sore  tiba  akan
menampilkan pemandangan senja yang indah. Desain Tebing Lowo
memiliki  beberapa  fasilitas,  seperti  kolam  renang,  gedung
serbaguna,  waterboom,  amphitheater,  grand  house,  area
glamping, flaying flog, playground, tempat makan, dan lain-
lain. Mahasiswa arsitektur tidak lupa menambahkan desain sayap
lowo untuk transformasi bentuk atap bangunan. Desain lowo juga
ditempatkan di gapura masuk dan tempat parkir sebagai lambang
ikonik.

Membuat site plan wisata desa tidak hanya membuat desain saja,
mahasiswa  ITN  Malang  juga  harus  memperhitungkan  akses  ke
lokasi.  Pasalnya,  untuk  menuju  ke  Tebing  Lowo  warga  Desa
Pongangan belum memiliki akses jalan sendiri. Mereka harus
memutar dan melewati desa yang bersebelahan. Hal ini tentunya
akan menyulitkan akses wisatawan di kemudian hari. Untuk itu
peran  mahasiswa  Teknik  Geodesi  S-1  ITN  Malang  sangat
diperlukan untuk menentukan jalur akses masuk yang aman.

“Bersyukur ada data dari teman-teman teknik geodesi. Mereka
melihat  bahwa  ada  potensi  jalur  untuk  akses  jalan  dengan
melewati rumah warga. Jadi, kami yang dari arsitektur bagian
mendesain,  teknik  geodesi  mengambil  data  kontur,  dan  PWK
pemetaan  wilayah  lokasi  wisata,  serta  diskusi  terkait
aksesibilitas (ukuran kemudahan untuk mencapai suatu lokasi
atau tempat),” beber Yusdi.

Baca  juga:KKN  Tematik  Arsitektur  Desa  Kemantren  Bidik
Wisatawan Bromo

Aditya Chesta Adabi, mahasiswa Teknik Geodesi S-1 menambahkan,
tim  teknik  geodesi  melakukan  pengukuran  langsung  di  Desa
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Pongangan kurang lebih satu minggu. Sementara untuk mengolah
data  dilakukan  secara  berkala.  Pengukuran  yang  dilakukan
adalah  pengukuran  GPS  metode  statik  dan  RTK  (Real  Time
Kinematik).  Serta,  pengukuran  survey  topografi  menggunakan
Total Station untuk mendapatkan koordinat polygon dan detail
lokasi.

“Alhamdulillah tim kami tidak menghadapi kendala yang berarti.
Hanya  saja  kami  sempat  mengajukan  peminjaman  alat  GPS  di
kampus. Karena kondisi lapangan yang tidak memungkinkan untuk
dilakukannya  pengukuran  topografi  menggunakan  TS  (Total
Station). TS hanya bisa mengcover 40 persen, sedangkan sisanya
kami mengambil sampel ketinggian tanah menggunakan alat GPS,”
terangnya. (Mita Erminasari/Humas ITN Malang)

 

Wajih Ikli Syaf Mahasiswa ITN
Malang  Juara  1  Kejuaraan
Jujitsu Unesa Open 2024, se-
Asia Tenggara
Wajih Ikli Syaf Mahasiswa ITN Malang saat mendapat Juara 1
Kejuaraan Jujitsu Unesa Open 2024, se-Asia Tenggara.
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Malang, ITN.AC.ID – Prestasi gemilang diraih oleh Wajih Ikli
Syaf atlet jujitsu Institut Teknologi Nasional Malang (ITN
Malang). Wajih mahasiswa Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota
(PWK) S-1 meraih Juara 1 Kategori Kumite Amatir Senior Upper
17, pada Kejuaraan Jujitsu Unesa Open XVIII 2024, se-Asia
Tenggara pada 18-20 Oktober 2024 lalu. Kejuaraan ini diikuti
sekitar 500 atlet dari berbagai dojo di Indonesia dan Asia
Tenggara.

Unit  Kegiatan  Mahasiswa  (UKM)  Jujitsu  ITN  Malang  pada
kejuaraan ini menurunkan tiga atlet. Namun sayangnya hanya
satu atlet yang berhasil meraih medali, ini diluar ekspektasi.
Menurut  Wajih  banyak  faktor  yang  menyebabkan  hal  tersebut
terjadi. Salah satunya, kurangnya persiapan karena informasi
kejuaraan didapat mendekati pertandingan.

“Harapan  saya  anggota  lainnya  juga  bisa  memenangkan
pertandingan.  Namun,  apapun  hasilnya  ini  akan  menjadi
pembelajaran bagi kami untuk lebih siap menghadapi kejuaraan.
Kedepan, kami akan berusaha mengikuti berbagai kompetisi baik
kompetisi jujitsu maupun di luar jujitsu untuk menambah jam
terbang (bertanding),” katanya saat dihubungi lewat sambungan
WhatsApp.

Pada kompetisi ini Wajih bertanding tiga kali hingga ke final.
Menurutnya, lawan-lawannya lumayan berat terutama dari Ubaya.
Pada final dia berhasil memperoleh poin 5:2. Info pertandingan
yang didapat sangat mendadak membuat atlet jujitsu ITN Malang
harus ekstra fokus dalam berlatih. Ditambah lagi grade atau
tingkatnya  tidak  main-main,  yakni  kelas  internasional.
Sehingga porsi latihan menjadi berlipat-lipat lebih banyak dan
lebih padat.

“Kalau latihan rutin kami bisa seminggu tiga kali. Begitu ada
pertandingan  kami  bisa  hampir  tiap  hari  latihan.  Menu
latihannya  beragam,  mulai  latihan  fisik,  teknik,  hingga
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sparing,” katanya.

Baca juga:Borong Medali, Dojo Jujitsu ITN Malang Juara Umum 3
Kejuaraan Jujitsu Kota Malang

UKM Jujitsu biasanya berlatih di Gedung UKM Bersama, atau di
Aula Kampus 1 ITN Malang. Dengan keterbatasan anggota mereka
berlatih sparing saling bergantian. Selama ini anggota UKM
Jujitsu dilatih oleh Diah Wilis Lestarining Basuki yang akrab
disapa  Wilis.  Sebagai  eks  atlet  dan  asisten  pelatih  di
kepelatihan atlet jujitsu Kota Malang Wilis banyak memberikan
menu-menu  latihan  khusus,  seperti  latihan  fisik  terutama
latihan teknik. Perlu diketahui, di dalam jujitsu bukan hanya
ada  pukulan  dan  tendangan,  tapi  juga  ada  bantingan  dan
kuncian. Sehingga sebagai atlet harus mempersiapkan fisik dan
juga mental.

Wajih Ikli Syaf, UKM Jujitsu ITN Malang usai meraih Juara 1
Kejuaraan Jujitsu Unesa Open 2024, se-Asia Tenggara. 

“Kami berlatih cara membanting lawan dalam pertandingan, dan
teknik serta trik-triknya. Karena dalam latihan tentu akan
sangat berbeda dibanding saat bertanding,” ujarnya.
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Dijelaskan Wajih, dalam pertandingan seperti saat di Unesa
Open atlet tidak hanya dibatasi oleh tingkatan sabuk. Untuk
kelas amatir dibatasi sabuk kuning (kyu V) sampai sabuk hijau
(kyu  IV).  Sehingga  tidak  menutup  kemungkinan  peserta  bisa
berhadapan dengan lawan dari sabuk yang lebih tinggi darinya.
Selain dibatasi sabuk, juga dibatasi oleh berat badan. Kadang
kala jika ingin mencapai bobot atas dari kelas tertentu, atlet
harus melakukan cutting berat badan.

“Kalau sudah begini (cutting berat badan) bukan hanya porsi
latihan kardio yang ditambah, tapi kami juga harus diet ketat.
Seperti yang saya alami, karena saya kelebihan berat badan
hingga 4 kg maka saya harus ikut program cutting dari Kak
Wilis. Benar-benar PR berat buat saya karena bukan hanya harus
menurunkan berat badan dalam waktu singkat, tapi juga harus
tetap menjaga kondisi badan agar tetap prima,” ungkapnya.

Baca juga:Richard Elber Barends Atlet Karate ITN Malang Juara
1 Karate Piala Panglima Divif 2 Kostrad

Bukan  kali  pertama  Wajih  meraih  prestasi  dalam  kejuaraan
jujitsu. Sebelumnya di tahun 2023 Wajih pernah meraih juara 1
U77 putra kategori fighting system, dan juara 3 kategori show
system pada Kejuaraan Jujitsu Pengurus Besar Jujitsu Indonesia
(PBJI)  Kota  Malang.  UKM  Jujitsu  ITN  Malang  memang  kerap
mengikuti  kejuaraan  daerah  hingga  internasional  dan  pulang
membawa medali.

“Latihan menghadapi pertandingan memang tidaklah mudah, tapi
bukan berarti tidak bisa. Semoga kedepan semakin banyak calon-
calon  petarung  yang  muncul  di  ITN  Malang  sehingga  bisa
menorehkan  prestasi  lebih  banyak  lagi,”  harapnya.  (Mita
Erminasari/Humas ITN Malang)
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